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ABSTRAK 

Cici Nasya Nita (2031411011). Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kasar Daun Kayu 

Lubang (Timonius flavescens ( Jacq.)  Baker) terhadap Bakteri Propionibacterium 

acnes dan Staphylococcus aureus Penyebab Jerawat.  

(Dibimbing oleh Nur Annis Hidayati dan Rosha Kurnia Fembriyanto). 

 

Tumbuhan kayu lubang merupakan tumbuhan yang secara tradisional 

digunakan untuk mengatasi jerawat. Secara ilmiah jerawat disebabkan karena 

infeksi bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. 

Pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dapat 

dihambat dengan senyawa fitokimia yang terkandung dalam daun kayu lubang. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi kandungan fitokimia dari 

ekstrak kasar daun kayu lubang dan mengetahui konsentrasi ekstrak terbaik dalam 

uji aktivitas antibakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. 

Identifikasi senyawa fitokimia dilakukan secara kualitatif, sementara uji aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi kertas cakram. Berbagai variasi 

konsentrasi ekstrak kasar daun kayu lubang (15%, 20%, 25%, 30%, 35% dan 

40%) diujikan terhadap bakteri sebanyak 3 ulangan. Antibiotik tetrasiklin 50 

mg/ml digunakan sebagai pembanding. Diameter zona hambat yang terbentuk 

dianalisis dengan menggunakan ANOVA dan dilanjutkan uji DMRT (Duncan’s 

Multiple Range Test) untuk membandingkan perbedaan antar konsentrasi dan 

efeknya terhadap bakteri uji. Hasil menunjukkan bahwa daun kayu lubang 

mengandung alkaloid, fenol, tanin,dan steroid. Uji antibakteri menunjukan bahwa 

ekstrak kasar daun kayu lubang menunjukan aktivitas penghambatan yang 

berbeda nyata (sig 95%) pada variasi konsentrasi dan bakteri uji yang berbeda. 

Aktivitas penghambatan tertinggi ditunjukan oleh ekstrak dengan konsentrasi 

40%. Penghambatan terhadap Propionibacterium acnes (5,62 mm) lebih besar 

dibandingkan Staphylococcus aureus (3,52 mm). 

 

Kata kunci : antibakteri, kayu lubang (Timonius flavescens), Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus.  
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ABSTRACT 

 

Cici Nasya Nita (2031411011). Antibacterial Activity of Rude Ekstract Leaves 

Kayu Lubang (Timonius flavescens (Jacq.)  Baker) to Growth of 

Propionibacterium acnes and Staphylococcus aureus Cause Acne.  

(Supervised by Nur Annis Hidayati and Rosha Kurnia Fembriyanto) 

 

 Kayu lubang are plants which one traditionally used to acne treatment. 

Scientifically acne is caused bacteria’s such as Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus aureus infection. The growth of Propionibacterium acnes and 

Staphylococcus aureus be inhibition with phytochemical compounds contained 

leaves of kayu lubang. The purpose of this research was to identification 

phytochemical compunds from rude extract leaves of kayu lubang and which 

consentration extract that shows the optimum to inhibition growth of 

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus in antibacterial activity test. 

Phytochemical test conducted qualitative and antibacterial activity test using disc 

diffusion. The variation rude extract leaves of kayu lubang concentration (15%, 

20%, 25%, 30%, 35% dan 40%) tested with bacteria  in 3 replication. Tetracycline 

50 mg/ml be used as compare. Inhibition zone was analyzed using ANOVA, 

followed by DMRT (Duncan's Multiple Range Test) to compare the different 

variation concentration and effect on test bacteria. Based on the results showed 

that in general those leaves contain alcaloid, phenol, tannin and steroid. The 

antibacterial activity test show that inhibition significant different among for (sig 

95%) confidence on variation concentration and  different on test bacteria. The 

optimum inhibition activity of concentrarion extracts 40%. The inhibition zone 

better against Propionibacterium acnes (5,62 mm) than Staphylococcus aureus 

(3,52 mm). 

 

Keywords: antibacterial, kayu lubang (Timonius flavescens), Propionibacterium 

acnes, Staphylococcus aureus 
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